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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penetapan tarif jasa agen
BRILink di Desa Sambirobyong yang diberikan kepada para nasabah pemakai jasa
agen dengan tarif yang berbeda-beda. Hanya saja tarif yang dikenakan kepada
nasabah tersebut hanya diinformasikan secara lisan tanpa disertakan dengan
menunjukkan pedoman pembayaran yang jelas pada setiap agen BRILink.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimanakah praktik
pengenaan tarif pada BRILink di Sambirobyong?, 2) Bagaimanakah penentuan
batas kewajaran pengenaan tarif BRILink di Sambirobyong?. Adapun yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui praktik pengenaan tarif pada
BRILink di Sambirobyong, 2) Untuk mengetahui penentuan batas kewajaran
pengenaan tarif BRILink di Sambirobyong.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian hukum yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa teknik wawancara, observasi, dan dokumenter.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Praktik pengenaan tarif pada
BRILink di Sambirobyong yakni menggunakan konsep sharing fee (bagi hasil)
dengan perhitungan keuntungan 50% utuk agen dan 50% untuk bank
penyelenggara. Para agen BRILink mengenakan tarif tambahan untuk jasa agen
dalam setiap transaksi kepada nasabah. Pihak bank dalam hal ini menyerahkan
secara penuh kepada para agen dalam hal penentuan tarif tambahan kepada para
nasabahnya. 2) Penentuan batas kewajaran pengenaan tarif BRILink di

Sambirobyong didasarkan biaya-biaya yang telah dikeluarkan seperti biaya
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operasional, biaya listrik, gaji karyawan, sewa ruko dan jarak tempuh agen ke bank
atau ATM. Dalam praktik pengenaan tarif yang dilakukan oleh agen BRILink di
Desa Sambirobyong terdapat penyimpangan dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang berdasarkan pada Surat Edaran
Jasa Otoritas Keuangan Nomor 6/SEOJK.03/2015 serta Peraturan Bank Indonesia
Nomor 16/1/PBI1/2014 Pasal 7 ayat (1) dan (2) yakni para agen BRILink dalam hal
memberikan informasi pembayaran tarif hanya menginformasikan secara lisan
tanpa menyertakan modul pembayaran yang jelas sehingga menyebabkan

perbedaan dalam pengenaan tarif pada setiap nasabahnya.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the determination of BRILink agent service
rates in Sambirobyong Village given to customers using agent services at different
rates. It's just that the rates charged to customers are only informed verbally without

being included by showing clear payment guidelines for each BRILink agent.

The problem formulations in this study are: 1) How is the practice of charging
tariffs at BRILink in Sambirobyong?, 2) How is the determination of the fairness
limit of BRILink tariffs in Sambirobyong?. The objectives of this research are: 1)
To find out the practice of charging rates at BRILink in Sambirobyong, 2) To
determine the determination of the fairness limit of BRILink tariffs in

Sambirobyong.

The research method used by researchers is a qualitative method and type of
empirical juridical legal research. The data collection techniques used in this
research are interview, observation, and documentary techniques. While data
analysis techniques use data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1) The practice of imposing tariffs on
BRILink in Sambirobyong is to use the concept of sharing fees with a profit
calculation of 50% for agents and 50% for the organizing bank. BRILink agents
charge additional rates for agent services in every transaction to customers. The
bank in this case fully submits to the agents in terms of determining additional rates
to their customers. 2) Determination of the reasonableness of the BRILink tariff in
Sambirobyong is based on the costs that have been incurred such as operational
costs, electricity costs, employee salaries, shop rental and the distance traveled by

the agent to the bank or ATM. In the practice of imposing tariffs carried out by

Xxiil



BRILink agents in Sambirobyong Village, there are deviations from the provisions
set by the Financial Services Authority (OJK) based on the Financial Authority
Services Circular Letter Number 6/SEOJK.03/2015 and Bank Indonesia Regulation
Number 16/1/PBI1/2014 Article 7 paragraphs (1) and (2), namely BRILink agents
in terms of providing tariff payment information only inform verbally without
including a clear payment module, causing differences in the imposition of tariffs

on each customer.
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